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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari gaya kepemimpinan, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan
Kabupaten Bantaeng, dimana jumlah responden yang digunakan semua pegawai
sebanyak 36 orang. Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawali,
disiplin kerja memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Sedangkan
secara simultan gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan lingkunga kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Gaya Kepamimpinan, Disiplin Kerja ,Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai.

ABSTRACT

Research aims to determine the effect of style leadership, work discipline and the work
environment effect on employee performance at Kecamatan Pa'jukukang, Kabupaten
Bantaeng. The research was conducted at the District Office Bantaeng, where the
number of respondents that all employees 36 people. The results partially shows that
leadership style has an influence positive and significant to the employee performance,
working discipline have an influence positive on the employee performance, and work
environment had no effect on the employee performance. While the test simultaneously
leadership style, work discipline and an environmental work has an influence and
significant to the employee performance.

Keywords: Style Leadership, Work Discipline, Work Environment, Employee Performance.
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal,
perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan
karya. Semua potensi sumber daya manusia tersebut sangat berpengaruh terhadap
upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya. Semua hal yang mencakup sumber
daya manusia/pegawai tersebut harus menjadi perhatian penting bagi pihak
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manajemen, agar para pegawai mempunyai prestasi kerja yang tinggi sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien (Thoha: 2014).

Dalam setiap aktivitas penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
nasional terutama tergantung dari kemampuan aparatur Negara yang pada pokoknya
berada ditangan pemimpin suatu organisasi.

Menurut Rivai (2014), keberhasilan seorang pemimpin dalam mengelola suatu
instansi adalah faktor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu organisasi, baik di
perusahaan maupun instansi pemerintah. Kualitas pemimpin dapat juga menentukan
keberhasilan suatu organisasi, sebab pemimpin yang sukses itu mampu mengelola
organisasi dengan baik dapat mempengaruhi orang lain secara konstruktif,
menunjukkan jalan dan melakukan aktivitas bersama-sama (melakukan kerja sama).

Tentunya dalam setiap pekerjaan yang dilakukan pemimpin memiliki nilai
kepemimpinan yang baik dimana nilai-nilai itu terdiri dari berbagai aspek seperti
direktif, partisipatif dan suportif. Menurut Sutikno, 2014 Kepemimpinan dalam
organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar mau
berbuat seperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang lain yang
memimpinnya. Rivai (2014) menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri
yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku
dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.Gaya
kepemimpinan yang menunjukkan, secara langsung maupun tidak langsung, tentang
keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya.

Selain faktor kepemimpinan di atas, tentunya disiplin kerja juga menjadi hal yang
menunjang dalam mencapai suatu sasaran yang dituju. Dalam hal ini jika displin kerja
menjadi faktor kedua ketika kita akan mencapai suatu tujuan organisasi, baik itu pada
instansi pemerintahan dan perusahaan swasta. Disiplin kerja adalah suatu proses
aturan yang telah dibuat dalam menjalankan pekerjaan kita, dimana disiplin kerja akan
menjadikan ukuran setiap individu dalam mengembangkan dirinya dan
instansi/perusahaan dimana dibekerja. Menurut Rivai & Ella (2013) disiplin kerja
adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan
dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan.

Tentunya dengan adanya disiplin kerja yang dibuat sebagai suatu proses
perbaikan akan pegawai/karyawan tergantung pada sisi lingkungan kerjanya pula,
sehingga lingkungan kerja juga menjadi ukuran keberhasilan dalam suatu instansi atau
perusahaan. Dengan adanya lingkungan kerja yang baik akan memberikan nuansa
yang baik bagi setiap pegawai atau karyawan dalam melaksanakan aktifitas kerjanya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan
untuk dapat bekerja optimal.

Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng merupakan satu instansi
pemerintahan yang memberikan layanan kepada masyarakat secara umum untuk
masyarakat Bantaeng secara khusus, namum dalam proses regulasi kepemimpinan
yang terjadi memberikan banyak perubahan-peruabahan gaya kepemimpinan pada
Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Tidak terlepas akan hal itupula
persoalan disiplin kerja dimana telah dipaparkan diatas bahwa proses disiplin kerja ini
terkadang menjadi hal yang tidak relevan lagi akan tujuan yang akan dicapai, serta
lingkungan kerja, ketika kita melihat beberapa pandangan di atas mengenai lingkungan
kerja tentunya hal tersebut akan sangat mendukung aktifitas pekerjaan dari setiap
pegawai pada kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng, namun bentuk
sarana dan prasarana yang mendukung itu telah dapat membantu dalam
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meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manusia merupakan salah satu faktor produksi yang perlu mendapatkan
perhatian khusus dari instansi ataupun perusahaan, karena manusia sebagai
penggerak aktifitas dalam instansi maupun perusahaan, maka manajemen sumber
daya manusia memfokuskan perhatiannya kepada masalah-masalah kepegawaian.
Menurut Hasibuan (2013) mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah suatu ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat.

Bohlander dan Snell (2010) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagimana memberdayakan
karyawaan dalam perusahaan, membuat pekerjaan, kelompok kerja,
mengembangkan para karyawan yang mempunyai kemampuan,
mengidentifikasikan suatu pendekatan untuk dapat mengembangkan kinerja
karyawan dan memberikan imbalan kepada mereka atas usahanya dalam bekerja.
Manejemen sumber daya manusia penting dalam peningkatan dan pengembangan
potensi pegawai atau karyawan pada suatu perusahaan ataupun instansi
pemerintah. Dalam hal ini, diperlukan upaya yang sistematis dalam mengelola
Sumber Daya Manusia.

Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan telah mengalami perubahan dalam perkembangan dan
pergeserannya, termasuk di dalamnya tentang gaya kepemimpinan. Dalam era
lama gaya kepemimpinan diartikan sebagai gaya kemampuan dan kesiapan yang
dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain, dengan memotivasi,
menggerakkan, mengarahkan, mengajak, menuntun dan jika perlu memaksa
mereka untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dalam era baru gaya
kepemimpinan diartikan secara lebih luas, bukan sekedar kemampuan
mempengaruhi, yang lebih penting adalah kemampuan memberi inspirasi kepada
pihak lain, agar mereka secara proaktif tergugah untuk melakukan berbagai
tindakan demi tercapainya visi, misi dan tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari tindakan seorang
pemimpin baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya
kepemimpinan menggambarkan dari falsafah yang konsisten, keterampilan, sifat
dan sikap yang mendasari perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan akan
menunjukkan langsung tentang keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan
bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah, perilaku dan strategi, sebagai
hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan dari
seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya
(Rorimpandey, 2013). Kepemimpinan memiliki arti yang lebih dalam dari pada
sekedar label atau jabatan yang diberikan kepada seorang manusia. Ada unsur visi
jangka panjang serta karakter didalam sebuah kepemimpinan (lensufiie, 2010).
Gaya kepemimpinan merupakan interaksi dua atau orang lebih dalam suatu
kelompok terstruktur atau struktur ulang terhadap situasi persepsi dan harapan
anggota. Gaya kepemimpinan secara jelas memberikan pengertian-pengertiannya
tersendiri, diantaranya:
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a. Gaya Kepemimpinan Transformasional, seorang pemimpin transformasional
adalah orang yang merangsang dan memberikan inspirasi (mengubah) kepada
pengikut untuk mencapai hasil yang luar biasa.

b. Gaya Kepemimpinan Transaksional, kepemimpinan yang bersifat kontraktual
antara pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin membutuhkan pengikut dan
menawarkan sesuatu sebagai penukar loyalitas pengikut. Pengikut mau bekerja
sama dikarenakan ada hal-hal yang ia kejar sebagai reward. Sementara itu, yang
dikerjakan mungkin bukan tujuan pribadinya, melainkan merupakan tujuan
pemimpin (lensufiie, 2010).

c. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire, pemimpin memberikan kekuasaan penuh
terhadap bawahannya. Struktur organisasi bersifat longgar dan pemimpin bersifat
pasif. Pemimpin menghindari kuasa dan tanggung jawab, kemudian
menggantungkannya kepada kelompok baik dalam menetapkan tujuan maupun
menanggulangi masalahnya sendiri.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja pada karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Menurut Rivai
(dalam Hartatik 2014), disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk mengingatkan
kesadaran dan kesediaaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan serta
norma-norma sosial yang berlaku. Menurut Rivai & Ella (2013) disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan
kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan dan norma
sosial yang berlaku di suatu perusahaan.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan,namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
lansung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.
Lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal.

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013) lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya Air Conditioner (AC),
penerangan yang memadai dan sebagainya. Menurut Simanjuntak  (2011)
lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh
kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Dalam pendekatan
ini, maka lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja/
karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal,
dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang mendukung
karyawan dalam penyelesaian tugas yang bebankan kepada karyawan guna
meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan.

Kinerja
Menurut Hasibuan (2013) pengertian penilaian kinerja adalah kegiatan
manajer untuk mengevaluasi perilaku kinerja kerja karyawan serta menetapkan
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kebijaksanaan selanjutnya, dan penilaian kinerja kerja adalah menilai hasil kerja
nyata dengan standar kualitas maupun kuantitas yng dihasilkan oleh setiap
karyawan. Bernardin dan Russel (Triton: 2010) mendefinisikan penilaian kinerja
sebagai "..a way of measuring the contributions of individuals to their
organization..". atau suatu cara untuk mengukur berbagai kontribusi yang diberikan
oleh setiap individu bagi organisasinya. Kinerja (performance) sendiri oleh Bernardin
dan  Russel (Triton: 2010) didefinisikan sebagai "..the record of outcomes
produced on a specified job function or activity during a specify field time periods"
(riwayat pekerjaan pada penciptaan hasil pada sebuah fungsi kerja yang khusus
atau aktivitas selama sebuah spesifikasi periode waktu). Secera sederhana,
penilaian kinerja sebagai bentuk kegiatan evaluasi terhadap kesetiaan, kejujuran,
disiplin, kerjasama, loyalitas, dedikasi, dan partisipasi sebagai kontribusi
keseluruhan yang diberikan oleh setiap individu bagi organisasinya. Penilaian
kinerja akan efektif apabila dalam penilaian kinerja benar-benar memperhatikan dan
memprioritaskan dua hal berikut, kriteria pengukuran kinerja memenuhi objektivitas
dan proses penilaian kinerja mempertahankan nilai objektivitas.

METODE PENELITIAN

Desain dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana variabel-variabel yang
memengaruhi dan dipengaruhi dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, dimana variabel independen (X)
dan Variabel dependent (Y) yang akan dihitung dengan mengunakan kuisioner
sebagai alat penelitian yang digunakan. Penelitian ini dilakukan pada Kantor
Kecamatan Paju’kukang Kabuaten Bantaeng. yang berlokasi di jalan poros Tanetea
Banyorang Desa Nipa-Nipa Kecamatan Paju’kukang Kabupaten Bantaeng. Dengan
masa penelitian 2 Bulan (Desember 2017 sampai dengan Januari 2018).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai pada Kantor Kecamatan
Paju’kukang Kabupaten Bantaeng. Adapun jumlah pegawai pada kantor tersebut
sebanyak 36 orang pegawai. Melihat jumlah populasi yang ada, maka penulis menarik
semua populasi sebanyak 36 orang pegawai untuk dijadikan sampel dalam penelitian
ini.

Metode Analisis

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu suatu
analisis yang digunakan untuk menguraikan pengaruh gaya kepemimpinan,disiplin
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Paju’kukang Kabupaten Bantaeng yang dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden.

Analisis selanjutnya adalah menggunakan Analisis regresi berganda adalah
suatu analisis untuk melihat sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Paju’kukang
Kabupaten Bantaeng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+biX1+hbyXo+hb3Xz+ei

Dimana :
Y = Kinerja Pegawai
X1 = Gaya Kepemimpinan
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X2
X3

Disiplin Kerja
Lingkungan Kerja

Pengujian Hipotesis

Uji F ditujukan untuk mengetahui apakah semua variable independen secara
bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variable dependen. Untuk pengujian ini
dilakukan dengan melihat nilai F pada tabel anova yang dihasilkan dengan bantuan
aplikasi SPSS for windows. Jika nilai Fni > Fupe pada taraf signifikan 5%, maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif yang diajukan dapat
diterima.

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah nilai-nilai koefisien tersebut mempunyai
pengaruh berarti (signifikansi) atau tidak terhadap nilai variable dependen. Untuk
pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai t pada tabel Coefficients yang dihasilkan
dengan bantuan SPSS for windows. Jika nilai thit > twawel pada taraf signifikansi 5%,
maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan Tabel

1. Deskripsi Jenis Kelamin

Tabel 1
Deskripsi Responden
Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Lak-laki 20 55,56
Perempuan 16 44 .44
Total 36 100
Usia

20-30 tahun 10 27,78
31-40 tahun 16 44,44
41-50 tahun 10 27,78
Total 36 100

Status
Belum Menikah 5 13,89
Menikah 29 80,56
Duda/Janda 2 5,55
Total 36 100

Masa Kerja
2-5 tahun 7 19,45
6-10 tahun 17 47,22
10 > 12 33,33
Jumlah 36 100
2. Deskripsi Variabel Penelitian
Tabel 2

Deskripsi Variabel Penelitian

Jawaban Responden
X1 Gaya Kepemimpinan
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SS S N TS TST
ltem 1 22 orang 10 orang 4 Orang - -
(66,1%) (27,8%) (11,1%)
ltem 2 21 orang 11 Orang 2 orang 2 orang -
(58,3%) (30,6%) (5,6%) (5,6%)
Item 3 20 orang 11 Orang 5 Orang - -
(55,6%) (30,6%) (13,9%)
Jawaban Responden
X2 Disiplin Kerja
SS S N TS TST
ltem 1 11 orang 12 orang 9 Orang 3 Orang 1 orang
(30,6%) (33,3%) (25%) (8,3%) (2,8%)
Item 2 6 orang 12 Orang 16 Orang 1 Orang 1 orang
(16,7%) (33,3%) (44,4%) (2,8%) (2,8%)
Item 3 17 orang 8 Orang 8 Orang 5 Orang 4 orang
(47,2%) (22,2%) (22,2%) (13,9%) (11,1%)
Item 4 11 orang 11 Orang 2 Orang 2 Orang -
(30,6%) (30,6%) (5,6%) (5,6%)
ltem 5 15 orang 13 Orang 6 Orang 2 Orang -
(41,7%) (36,1%) (16,7%) (5,6%)
Jawaban Responden
X3 Lingkungan Kerja
SS S N TS TST
Item 1 19 orang 12 orang 3 Orang 1 Orang 1 orang
(52,8%) (33,3%) (8,3%) (2,8%) (2,8%)
Item 2 9 Orang 15 Orang 12 Orang - -
(25%) (41,7%) (33,3%)
Item 3 20 orang 10 Orang 1 Orang 3 Orang 2 Orang
(55,6%) (27,8%) (2,8%) (8,3%) (5,6%)
ltem 4 11 orang 18 Orang 4 Orang 2 Orang 1 orang
(30,6%) (50%) (11,1%) (5,6%) (2,8%)
ltem 5 8 orang 14 Orang 12 Orang 2 Orang -
(22,2%) (38,9%) (33,3%) (5,6%)
Item 6 20 orang 11 orang 3 Orang 2 Orang -
(55,6%) (30,6%) (8,3%) (5,6%)
ltem 7 20 orang 13 Orang 3 Orang - -
(55,6%) (36,1%) (8,3%)
Item 8 16 Orang 16 Orang 3 Orang 1 orang -
(44,4%) (44,4%) (8,3%) (2,8%)
Item 9 13 Orang 12 orang 11 orang - -
(36,1%) (33,3%) (30,6%)
Item 10 5 Orang 17 orang 12 orang 2 Orang -
(13,9%) (47,2%) (33,3%) (5,6%)
ltem 11 7 orang 11 orang 11 orang 1 orang 6 orang
(19,4%) (30,6%) (30,6%) (2,8%) (16,7%)
Iltem 12 12 orang 17 orang 4 Orang 2 Orang 1 orang
(33,3%) (47,2%) (11,1%) (5,6%) (2,8%)
Jawaban Responden
Y Kerja Pegawali
SS S | N | TS TST
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Item 1 22 orang 13 orang 1 orang - -
(61,1%) (36,1%) (2,8%)

Item 2 25 Orang 9 Orang 1 orang 1 orang -
(69,4%) (25%) (2,8%) (2,8%)

Item 3 19 orang 16 Orang 1 Orang - -
(52,8%) (44,4%) (2,8%)

ltem 4 20 orang 13 orang 3 Orang - -
(55,6%) (36,1%) (8,3%)

ltem 5 12 orang 20 Orang 2 Orang 2 Orang -
(33,3%) (55,6%) (5,6%) (5,6%)

ltem 6 14 orang 19 orang 3 Orang - -
(38,9%) (52,8%) (8,3%)

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1. Uji Validitas
Tabel 3
Uji Validitas Untuk Variabel X1
Item Nilai r Tabelr Sig Keterangan
Pertanyaan
Item 1 (X1) 7137 0,329 0,000 Valid
Item 2 (X1) ,808 0,329 0,000 Valid
Item 3 (X1) 725 0,329 0,000 Valid
Tabel 4
Uji Validitas Untuk Variabel X2
Item Nilai r Tabelr Sig Keterangan
Pertanyaan
Item 1 (X2) ,618 0,329 0,000 Valid
Item 2 (X2) ,648 0,329 0,000 Valid
Item 3 (X2) ,766 0,329 0,000 Valid
Item 4 (X2) ,709 0,329 0,000 Valid
Item 5 (X2) ,720 0,329 0,000 Valid
Tabel 5
Uji Validitas Untuk Variabel X3
ltem Nilai r Tabelg Sig Keterangan
Pertanyaan
Item 1 (X3) ,619 0,329 0,000 Valid
Item 2 (X3) 473 0,329 0,000 Valid
Item 3 (X3) ,588 0,329 0,000 Valid
Item 4 (X3) ,676 0,329 0,000 Valid
Item 5 (X3) ,615 0,329 0,000 Valid
Item 6 (X3) , 728 0,329 0,000 Valid
Item 7 (X3) ,430 0,329 0,000 Valid
Item 8 (X3) ,435 0,329 0,000 Valid
Item 9 (X3) ,566 0,329 0,000 Valid
Item 10 (X3) ,668 0,329 0,000 Valid

Item 11 (X3) ,901 0,329 0,000 Valid
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Item 12 (X3) ,621 0,329 0,000 Valid
Tabel 6
Uji Validitas Untuk Variabel Y
Item Nilai r Tabelr Sig Keterangan
Pertanyaan
Item 1 (Y) ,461 0,329 0,005 Valid
Item 2 (Y) ,351 0,329 0,036 Valid
Item 3 (Y) ,786 0,329 0,000 Valid
Item 4 (Y) ,616 0,329 0,000 Valid
Item 5 (Y) 778 0,329 0,000 Valid
Item 6 (Y) 773 0,329 0,000 Valid
2. Uji Reliabilitas
Tabel 7
Uji Reliabilitas Variabel X1
Variabel Cronbach’s Standardized Keterangan
Alpha
Gaya Kepemimpinan ,806 0,60 Reliabel
Tabel 8
Uji Reliabilitas Variabel X2
Variabel Cronbach’s Standardized Keterangan
Alpha
Disiplin Kerja J71 0,60 Reliabel
Tabel 9
Uji Reliabilitas Variabel X3
Variabel Cronbach’s Standardized Keterangan
Alpha
Lingkungan Kerja , 753 0,60 Reliabel
Tabel 10
Uji Reliabilitas Variabel Y
Variabel Cronbach’s Standardized Keterangan
Alpha
Kinerja Pegawai , 791 0,60 Reliabel

3. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

3

. / M\
= AN

-2 -1 a 1 2 3

Frequency

Regression Standardized Residual

Mean = -1 98I
10— Std. Dew. = 0,95
=38

E-16
]
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Analisis Regresi Berganda

1. Model Summary

Tabel 11
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6202 ,385 ,327 2,427
2. Coefficients
Tabel 12
Coefficients
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta 14,492 3,582 4,046 ,000
nt)
X1 ,510 ,262 ,300 1,947 ,060
X2 ,465 ,130 ,560 3,568 ,001
X3 -,075 ,069 -,182 -1,087 ,285

3. Persamaan Regresi

Y = 14,492 + 0,510 + 0,465 + (0,075)

a. b0 = 14,492 artinya jika tidak ada perubahan pada variabel gaya kepemimpinan,
disiplin kerja ,dan lingkungan kerja maka kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Pa'Jukukang Kabupaten Bantaeng sebesar 14,492 sebagai nilai
konstanta untuk variabel terikat.

b. bl = 0,510 artinya setiap perubahan pada variabel gaya kepemimpinan akan
mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa'Jukukang
Kabupaten Bantaeng sebesar 0,510.

c. b2 = 0,465 artinya setiap perubahan pada variabel disiplin kerja akan
mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa'Jukukang
Kabupaten Bantaeng sebesar 0,465.

d. b3 = (0,075) artinya setiap perubahan lingkungan Kkerja tidak akan
mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa'Jukukang
Kabupaten Bantaeng sebesar (0,075).

e. Hasil regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai sedangkan untuk lingkungan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Pa’'Jukukang Kabupaten Bantaeng.

Uji Hipotesis

1. UjiF
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Tabel 13
Anova
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regressi 117,784 3 39,261 6,664 ,001°

on

Residual 188,522 33 5,891

Total 306,306 36

Dapat di interpretasikan bahwa Fnhiwng > Fraber terlihat dalam data
menunjukkan nilai dari Fniwng Sebesar 6,664 dan nilai Frae 2,70, (6,664 > 2,89),
dengan nilai probabilita 0,001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
gaya kepemimpinan (X1), variabel disiplin kerja (X2) dan variabel lingkungan kerja
(X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada
Kantor Kecamatan Paju’kukang Kabupaten Bantaeng.

2. Ujit
Tabel 14
Coefficients
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta 14,492 3,582 4,046 ,000
nt)
X1 ,510 ,262 , 300 1,947 ,060
X2 ,465 , 130 ,560 3,568 ,001
X3 -,075 ,069 -,182 -1,087 ,285

a. Bahwa thiung dari variabel gaya kepemimpinan (X1) yaitu sebesar 1,947, maka
dari dasar pengambilan keputusan didapatkan t hiwng <t tavel atau 1,947 > 1,694
dengan taraf siknifikasi 0,060 < 0,05, dalam artian bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Pa’'Jukukang Kabupaten Bantaeng.

b. Bahwa tnwng dari variabel disiplin kerja (X2) yaitu sebesar 3,568, maka dari
dasar pengambilan keputusan didapatkan t niung > t e atau 3,568 > 1,694
dengan taraf siknifikasi 0,001 < 0,05, dalam artian bahwa variabel disiplin kerja
(X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Pa’Jukukang Kabupaten Bantaeng.

c. Bahwa tniung dari variabel lingkungan kerja (X3) yaitu sebesar -1,087, maka dari
dasar pengambilan keputusan didapatkan t niung < t tber atau -1,087 < 1,694
dengan taraf siknifikasi 0,285 > 0,05, dalam artian bahwa variabel lingkungan
kerja (X3) memiliki tidak pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Pa’'Jukukang Kabupaten Bantaeng.

d. Variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan variabel lingkungan kerja
memiliki tidak pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Pa’'Jukukang Kabupaten Bantaeng.
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PEMBAHASAN

Gaya kepemimpinan pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng
memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dikatakan demikian terlihat
dari hasil output pada tabel 14. Dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan yang
dijalankan oleh pimpinan di Kantor Kecamatan Pa’jukukang tidak membedakan dari
siapa dan bagimana individu pegawainya, jadi siapapun yang memimpin wajib bagi
pegawai mematuhi segala kebijakannya, dalam observasi penelitian juga terlihat
bahwa komunikasi antara atas dan bawahan merupakan komunikasi yang terbuka,
masukan dan saran serta kritikan dilakukan secara terbuka. Dari angka yang telah
diteliti tersebut dapat dijelaskan bahwah penerapan gaya kepemimpinan dapat
meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng, hal tersebutkan memberikan gambaran bahwa kepemimpinan sangat
memperhatikan kebebasan seorang pegawai bekerja terhadap tugas yang ada.

Disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai,. Dalam artian bahwa apabila disiplin kerja meningkat maka kinerja pegawai
juga meningkat, begitu pula sebaliknya, dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik
tentunya penerapan akan disiplin kerja akan baik pula, sebab dengan adanya
kesadaran akan sebuah disiplin kerja akan mendorong tingkat kinerja pegawai. Seiring
dengan hal tersebut disiplin kerja yang terjadi pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng, sudah menjadi suatu tradisi kerja atau budaya kerja sehingga
tidak dipungkiri dengan adanya kedisiplinan pegawai dalam bekerja akan mendorong
hasil yang baik pula.

Lingkungan kerja pada uji t ditemukan bahwa variabel lingkungan kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini terlihat dari dasar pengambilan
keputusan dalam uji T. Dimana thiung variabel lingkungan kerja lebih kecil daripada tiabel-.
hal ini selaras dengan apa yang ada dalam observasi bahwa lingkungan kerja baik fisik
dan non fisik yang adapa pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng
belum memadai dalam memberikan dukungan terhadap kinerja.

Semua variabel independen vyaitu gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan
lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat
dikatakan bahwa secara keseluruhan variabel memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai.dapat dikatakan bahwa peranan dari kesemua variabel
independen terhadap variabel dependen memiliki arti baik dalam peningkatan kinerja.

KESIMPULAN

Hasil uji t mengenai gaya kepemimpinan ditemukan gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Sehingga dugaan pada hipotesis pertama sama
dengan hasil penelitian, dan dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 (satu) diterima.

Hasil uji t mengenai disiplin kerja ditemukan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Sehingga dugaan pada hipotesis kedua yang
diajukan sama dengan hasil penelitian, dan dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 (dua)
diterima.

Hasil Uji t mengenai lingkungan kerja ditemukan bahwa lingkungan kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang
Kabupaten Bantaeng. Sehingga dugaan pada hipotesis ketiga berbeda dengan hasil
penelitian, dan dikatakan bahwa hipotesis 3 (tiga) ditolak.
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Hasil uji F menunjukkan bahwa bahwa secara bersama-sama antara variabel
gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten
Bantaeng. Sehingga dapat dikatakan pada pengajuan hipotesis ke 4 (empat) dikatakan
diterima.

Dengan adanya hasil penelitian tersebut, maka diharapkan kepada setiap
pegawai terus mempertahankan kepercayaan pimpinan dalam bekerja, dengan adanya
hal tersebut akan tumbuh dorongan yang baik dalam meningkatkan kinerja pada
Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Diharapkan pula tetap
memandang penting akan suatu disiplin kerja, dengan adanya kedisiplin kerja dari
setiap pegawai menunjukkan sikap pegawai peduli terhadap pekerjaan dan ingin
memberikan yang terbaik melalui kinerjanya. Kiranya perhatian akan lingkungan kerja
itu penting juga sebagai pendorong tingginya suatu kinerja pegawai, dengan adanya
lingkungan kerja baik fisik dan non fisik akan memberikan hasil terhadap instansi
Kantor Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng.
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